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ABSTRAK 

 Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis rasio keuangan (yaitu leverage, profitabilitas, 
komposisi aset, likuiditas dan capital turnover) dalam mendeteksi 
kecurangan laporan keuangan. Model logit digunakan untuk 
mengidentifikasi perusahaan yang terkait dengan FFR. 
Perusahaan sampel yang terlibat dalam kecurangan diperoleh dari 
survei perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Data tersebut mencakup periode tiga tahun dari tahun 
2014 sampai 2016. Hasilnya menunjukkan bahwa leverage yang 
diproksikan oleh total hutang terhadap total ekuitas tidak 
signifikan sementara leverage yang dipaksakan oleh total hutang 
terhadap total aset signifikan. Komposisi aset dan likuiditas tidak 
signifikan terhadap FFR sedangkan profitabilitas dan capital 
turnover merupakan prediktor signifikan FFR. 
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ABSTRACT 

The main aim of this study is to analyse the financial ratio (i.e. financial 

leverage, profitability, asset composition, liquidity and capital turnover 

ratio) in detecting fraudulent financial reporting (FFR). The logit model 

was used to identify firms that are related to FFR. The sample firms that 

engage in fraudulent reporting were obtained from consumer goods 

companies survey listed on The Indonesian Stock Exchange. The data 

cover a period of three years from 2014 to 2016. The results suggest that 

financial leverage proxied by total debt to total equity was not significant 

while leverage proxied by total debt to total asset was significant. Asset 

composition and liquidity were not significant to FFR while profitability 

and capital turnover were significant predictors of FFR. 

  
Keywords : Fraudulent financial reporting; Financial ratio, 

Indonesia; Logit model 
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PENDAHULUAN 
Fraudulent financial reporting adalah salah satu bentuk dari kecurangan yang 

memiliki dampak negatif yang mengakibatkan ketidakpercayaan investor terhadap 
perusahaan, kerusakan reputasi, penalti, dan merupakan tindakan kriminal (Ernst and 
Young, 2009). Fraudulent financial reporting menjadi masalah bagi auditor eksternal 
karena terdapatnya potensi kegagalan untuk mendeteksi adanya kesalahan laporan 
keuangan, selain itu juga berdampak bagi reputasi auditor eksternal karena 
ketidakpuasan publik. Fraudulent financial reporting biasanya terjadi dengan bentuk 
falsification dari laporan keuangan untuk memperoleh keuntungan (Nia, 2015).   

Sebagai contoh di Indonesia, ditemukan salah saji pada laporan keuangan PT 
Kimia Farma yang menyebabkan adanya overstatement laba bersih pada tahun 2001 
(Syahrul, 2003). Meningkatnya kecurangan mengindikasikan terdapatnya kebutuhan 
yang tinggi dalam penelitian untuk menemukan metode yang efektif dalam 
mendeteksi potensi kecurangan pada perusahaan (Dalnial et al., 2014). Salah satu cara 
yang digunakan untuk mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan adalah dengan 
menggunakan rasio keuangan.   

Penelitian terdahulu meneliti mengenai pengaruh leverage, profitability, asset 
composition, liquidity, dan capital turnover terhadap fraudulent financial reporting pada 
perusahaan yang telah terdaftar pada Bursa Malaysia, baik yang terindikasi memiliki 
unsur kecurangan maupun yang tidak terindikasi memiliki kecurangan. Atas acuan 
penelitian sebelumnya, maka peneliti akan membatasi penelitian ini dengan memilih 
sampel perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar pada Bursa 
Efek Indonesia untuk tahun 2014 sampai dengan 2016. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Hasil Temuan Penelitian 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk melakukan pengujian hipotesis pengaruh 
signifikansi variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel independen 
yang diteliti adalah (1) leverage, (2) profitability, (3) asset composition, (4) liquidity, dan (5) 
capital turnover, sedangkan variabel dependen yang diteliti adalah fraudulent financial 
reporting. Penelitian ini dilakukan pada situasi lingkungan riil dengan unit analisis 

Fraudulent Financial 

Repoting 
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perusahaan publik. Dimensi waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan cara pooling data sehingga akan menggunakan alat olah data SPSS. Populasi 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur dengan 
sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk tahun 2014 
sampai dengan tahun 2016.  

Fraudulent financial reporting diukur dengan menggunakan perbandingan antara 
P-Score (Pustylnick, 2011) dan Z-Score (Altman, 1968). Z-Score (Altman, 1968) dapat 
digunakan sebagai indikator kecurangan yang terdapat pada laporan keuangan. Data 
yang akan diperoleh dari rumus ini adalah variabel dummy.  

Leverage dihitung dengan menggunakan rasio. Leverage 1 adalah perbandingan 
antara total hutang dan total ekuitas, sedangkan untuk leverage 2 dilakukan 
perbandingan antara total hutang dan total aset. Leverage digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kembali obligasi saat jatuh tempo 
(Zainudin dan Hashim, 2016). 

Profitability dihitung dengan menggunakan rasio. Variabel ini diukur dengan 
membandingkan laba bersih dan pendapatan. Keuntungan yang rendah memberikan 
kemungkinan bagi manajemen untuk melakukan overstatement pada pendapatan dan 
understatement pada beban.  

Asset composition memiliki tiga perbandingan yaitu perbandingan pertama 
dengan membandingkan aset lancar dan aset tetap, perbandingan kedua 
membandingkan piutang dengan pendapatan, dan perbandingan ketiga adalah 
persediaan dan total aset. Menurut Green (1991) dan Feroz et al. (1991), manajemen 
mungkin melakukan manipulasi terhadap piutang dengan cara mencatat penjualan 
sebelum terjadi sehingga akan menambahkan saldo piutang.  

Liquidity diukur dengan modal kerja dibandingkan dengan total aset. Liquidity 
mengukur kemampuan perusahaan dalam pengembalian hutang jangka pendek 
(Zainudin dan Hashim, 2016). 

Capital turnover diukur dengan membandingkan pendapatan dengan total aset. 
Capital turnover merepresentasikan penjualan yang menjadi kekuatan aset perusahaan. 
Menurut Persons (1992), manajer perusahaan yang melakukan kecurangan akan 
kurang kompetitif dibandingkan manajer perusahaan yang tidak melakukan 
kecurangan dalam menggunakan aset perusahaan untuk melakukan penjualan.  

Model regresi penelitian adalah sebagai berikut: 
Logit (p) = α + β1LEV1 + β2LEV2 + β3PROF + β4AC1 + β5AC2 + β6AC3 + β7LIQ + 

β8CAPT + ɛ 

Dimana:  
P = Kemungkinan bahwa Y = 1 = Fraudulent financial reporting  
α  = Konstanta  
LEV1 = Total Debt / Total Equity 
LEV2 = Total Debt / Total Assets  
PROF = Net Profit / Revenues  
AC1 = Current Assets / Total Assets 
AC2 = Receivables / Revenues 
AC3 = Inventory / Total Assets 
LIQ = Working Capital / Total Assets 
CAPT = Revenue / Total Assets  
ɛ = error 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2014 sampai 2016. Pemilihan sampel digunakan dengan metode 
purposive sampling.  

Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel 

No Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah 

1 Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang telah 
menerbitkan laporan keuangan tahunan untuk periode 
tahun 2014, 2015, dan 2016. 

40 

2 Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang tidak 
menerbitkan laporan keuangan tahunan secara berturut-
turut. 

(6) 

3 Sampel merupakan perusahaan yang mempunyai laporan 
tahunan yang berakhir pada tanggal 31 Desember selama 
periode penelitian. 

34 

4 Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi 
menerbitkan laporan keuangan yang memiliki informasi 
data lengkap yang dapat digunakan untuk menganalisis 
setiap proksi variabel fraudulent financial reporting. 

34 

 Jumlah Observasi 34 Perusahaan x 3 tahun (2014-2016) 102 

 
Lampiran 1 menunjukkan terdapat 72 sampel yang tergolong ke dalam 

perusahaan yang tidak melakukan kecurangan laporan keuangan atau 70,6% dari 
total sampel penelitian dan 30 sampel lainnya tergolong dalam perusahaan yang 
melakukan kecurangan laporan keuangan atau 29,4% dari total sampel penelitian. 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rata-rata kecurangan laporan keuangan 
adalah 0,29, dan standar deviasi sebesar 0,458.  

Berdasarkan Lampiran 2, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang dimiliki 
oleh variabel dependen fraudulent financial reporting dan variabel independen leverage 1, 
leverage 2, profitability, asset composition 1, asset composition 2, asset composition 3, liquidity, 
dan capital turnover adalah 0,000. Hasil tersebut menyatakan bahwa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah normal.  

Berdasarkan analisis pada tabel pada lampiran 3 dapat dilihat bahwa model 
regresi logistik yang dibuat telah memenuhi kelayakan data. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai signifikasi Hosmer and Lemeshow yang menunjukkan bahwa nilai Chi-square 
sebesar 10,891 dengan signifikansi sebesar 0,208. Nilai signifikan yang jauh lebih besar 
dari alpha 5% mengakibatkan terjadinya Ho diterima yang berarti bahwa data yang 
dianalisis dalam model regresi logistik telah memenuhi kelayakan sehingga analisi 
pengujian dapat dilakukan lebih lanjut.  

Dalam model regresi logistik ini, pengaruh antara rasio Leverage 1, Leverage 2, 
Profitability, Asset Composition 1, Asset Composition 2, Asset Composition 3, Liquidity dan 
Capital Turnover terhadap kecurangan laporan keuangan mempunyai nilai -2LL awal 
sebesar 123,640. Setelah memasukkan variabel independen, maka nilai -2LL akhir 
mengalami penurunan menjadi 123,583. Penurunan nilai -2LL pada model regresi 
logistik tersebut menunjukkan bahwa model regresi adalah baik atau dengan kata lain 
model yang dihipotesiskan fit dengan data (Lampiran 4).  

Tabel pada Lampiran 5 menunjukkan bahwa nilai Nagelkerke R Square model 
regresi logistik yang dibuat menunjukkan nilai sebesar 0,197. Hal ini mengindikasi 
bahwa kemampuan variabel Leverage 1, Leverage 2, Profitability, Asset Composition 1, 
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Asset Composition 2, Asset Composition 3, Liquidity dan Capital Turnover terhadap 
fraudulent financial reporting sebesar 19,7%. Sedangkan sisanya sebesar 80,3% (100% - 
19,7%) menunjukkan bahwa masih ada variabel lain yang besar pengaruhnya terhadap 
fraudulent financial reporting.  

Berdasarkan analisis pada tabel Lampiran 6, dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
Leverage 1, Leverage 2, Profitability, Asset Composition 1, Asset Composition 2, Asset 
Composition 3, Liquidity dan Capital Turnover yang dianalisis mempunyai pengaruh 
tidak signifikan terhadap variabel fraudulent financial reporting. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai signifikansi Omnibus Tes of Model Coefficients pada bagian Model yang 
nilainya sebesar 0,056 sehingga lebih besar dari alpha 5%. Dapat disimpulkan bahwa 
Leverage 1, Leverage 2, Profitability, Asset Composition 1, Asset Composition 2, Asset 
Composition 3, Liquidity dan Capital Turnover secara bersama-sama mempengaruhi 
fraudulent financial reporting.  

Berdasarkan tabel pada Lampiran 7 dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi 
logistik untuk model regresi logistik penelitian ini adalah sebagai berikut: 

FFR = -1,167 – 0,094 (LEV1) + 3,516 (LEV2) + 3,730 (PROF) – 0,024 (AC1) –  1,804 
(AC2) – 0,091 (AC3) + 0,779 (LIQ) – 1,208 (CAPT)  

Berdasarkan uji hipotesis yang disajikan pada Lampiran 7 di atas, interpretasi 
dari hasil yang dimasukkan kedalam model regresi diperoleh hasil pengujian: 
 
Pengaruh leverage terhadap fraudulent financial reporting 

Dari hasil uji parsial, diketahui bahwa nilai signifikansi 0,403/2 = 0,202 > 0,05 
dengan β = -0,094 yang berarti H1a ditolak, dengan kata lain leverage 1 tidak memiliki 
pengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nia (2015) dan Dani (2013) yang mengungkapkan tidak 
adanya pengaruh dari leverage 1 terhadap fraudulent financial reporting. Menurut Dani 
(2013) semakin tingginya leverage 1 maka akan menyebabkan perusahaan memiliki 
kemungkinan yang lebih kecil untuk melakukan kecurangan laporan keuangan.  

Sedangkan H1b dinyatakan diterima dengan nilai signifikansi 0,050/2 = 0,025 < 
0,05 dan β = 3,516 yang berarti leverage 2 memiliki pengaruh terhadap fraudulent 
financial reporting. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Zainudin dan 
Hashim (2016) yang menyatakan bahwa leverage 2 memiliki pengaruh terhadap 
fraudulent financial reporting. Semakin tingginya leverage 2 dapat dijadikan alasan 
perusahaan untuk melalukan fraudulent financial reporting sebagai kondisi dimana 
perusahaan sedang mengalami kesulitan keuangan (Fanning dan Cogger, 1998; 
Summers dan Sweeney, 1998). 
 
Pengaruh profitability terhadap fraudulent financial reporting 

Dari hasil uji parsial, diketahui bahwa nilai signifikansi 0,058/2 = 0,029 < 0,05 
dengan β = 3,370 yang berarti H2 diterima, dengan kata lain profitability memiliki 
pengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Zainudin dan Hashim (2016) dan Kreutzfeldt dan 
Wallace (1996) yang menyatakan terdapatnya pengaruh profitability terhadap fraudulent 
financial reporting. Menurut Kreutzfeldt dan Wallace (1996) perusahaan dengan 
masalah profitabilitas memiliki kemungkinan kesalahan yang lebih besar dalam 
pelaporan laporan keuangan dibanding perusahaan yang tidak memiliki masalah 
profitabilitas. 
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Pengaruh asset composition terhadap fraudulent financial reporting 
Dari hasil uji parsial, diketahui bahwa nilai signifikansi 0,991/2 = 0,496 > 0,05 

dengan β = -0,024 untuk H3a; nilai signifikansi 0,368/2 = 0,184 > 0,05 dengan β = -1,804 
untuk H3b; dan nilai signifikansi 0,967/2 = 0,486 > 0,05 dengan β = -0,091 untuk H3c. 
Dari hasil demikian, maka H3a, H3b, dan H3c ditolak yang berarti asset composition tidak 
memiliki pengaruh terhadap fraudulent financial reporting.  

Asset composition 1 dan asset composition 3 memiliki pengaruh terhadap fraudulent 
financial reporting, sedangkan asset composition 2 tidak memiliki pengaruh terhadap 
fraudulent financial reporting (Nia, 2015). Dalnial et al., (2014) menemukan bahwa asset 
composition 2 dan asset composition 3 memiliki pengaruh terhadap fraudulent financial 
reporting. 
 
Pengaruh liquidity terhadap fraudulent financial reporting 

Dari hasil uji parsial, diketahui bahwa nilai signifikansi 0,566/2 = 0,283 > 0,05 
dengan β = 0,779 yang berarti H4 ditolak, dengan kata lain liquidity tidak memiliki 
pengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Hasil penelitian ini didukung oleh 
hasil penelitian Nia (2015) dan Kaminski et al., (2004) yang menyatakan bahwa liquidity 
tidak memiliki pengaruh terhadap fraudulent financial reporting. 
 
Pengaruh capital turnover terhadap fraudulent financial reporting 

Dari hasil uji parsial, diketahui bahwa nilai signifikansi 0,032/2 = 0,016 < 0,05 
dengan β = -1,208 yang berarti H5 diterima, dengan kata lain capital turnover memiliki 
pengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Penelitian yang dilakukan oleh Nia 
(2015) dan Dalnial et al., (2014) menemukan adanya pengaruh capital turnover terhadap 
fraudulent financial reporting. Beasley et al., (1999) juga menghasilkan penelitian yang 
menemukan pengaruh capital turnover terhadap fraudulent financial reporting. Menurut 
Persons (1995), manajemen yang melakukan kecurangan manajemen pada perusahaan 
akan lebih rendah tingkat kompetitifnya dibandingkan dengan yang tidak melakukan 
kecurangan dalam menggunakan aset untuk memperoleh pendapatan. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menguji adanya pengaruh leverage, profitability, asset composition, 
liquidity, dan capital turnover terhadap fraudulent financial reporting. Leverage 1 dengan 
proksi total debt to total equity ditolak sehingga leverage 1 tidak memiliki pengaruh 
terhadap fraudulent financial reporting. Leverage 2 dengan proksi total debt to total assets 
diterima sehingga leverage 2 memiliki pengaruh terhadap fraudulent financial reporting. 
Profitability dengan proksi net profit to revenue diterima sehingga profitability memiliki 
pengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Asset Composition 1 dengan proksi 
current assets to total assets ditolak sehingga Asset Composition 1 tidak memiliki 
pengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Asset Composition 2 dengan proksi 
receivables to revenues ditolak sehingga Asset Composition 2 tidak memiliki pengaruh 
terhadap fraudulent financial reporting. Asset Composition 3 dengan proksi inventory to 
total assets ditolak sehingga Asset Composition 3 tidak memiliki pengaruh terhadap 
fraudulent financial reporting. Liquidity dengan proksi working capital to total assets ditolak 
sehingga liquidity tidak memiliki pengaruh terhadap fraudulent financial reporting. 
Capital turnover dengan proksi revenues to total assets diterima sehingga capital turnover 
memiliki pengaruh terhadap fraudulent financial reporting. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Uji Deskriptif Statistik 

 

 
 

Lampiran 2. Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

Lampiran 3. Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit)  
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Lampiran 4. Uji Kelayakan Keseluruhan Model (Overall Fit Model Test)  

 

Lampiran 5. Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)  

 

Lampiran 6. Uji Simultan (F)  

 

Lampiran 7. Uji Parsial (t)  

 


